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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletode
eksperimen. Penelitiareksperimenadalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang senlijianbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminasi, mengurangi atau ms#rkan faktor-
faktor lain yang bisa menggangdaksperimenselalu dilakukan dengan
maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan, (Ariku 2006 : 3).
Peneliti memilih metode eksperimen dikarenakan |genengin
mengetahui sebab-akibat dari pembelajaran yangikime sebagaimana
yang dikemukakan oleh Van Dallen (1979 : 130):

"Experimentation consist in the deliberate and eotled modificatin
of the condition determining and event, and in ti&servation and
interpretation of the ensaling changes in the aveelf”

Pernyataan ini menjelaskan bahwa "percobaan meanpadodifikasi
kondisi  yang dilakukan secara disengaja dan ter&bnidalam
menentukaan peristiwva atau kejadian, serta pengalarterhadap
perubahan yang terjadi pada peristiwa itu sendiri”.

Adapun eksperimen yang dilakukan dalam penelitian adalah
eksperimen mengenai “teknik jiplak karbon dalam imgkatkan

keterampilan membordir pada peserta didik tunaringu
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaktin &elompok
pretes-posttesOne Group Pretest-Posttest Desjigryaitu eksperimen
yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa ked&mppmbanding atau
desain kelompok tunggal, dengan cara memberikaavias dan tes akhir
terhadap sampel penelitian. Desain yang digunakiadilakukan melalui
tiga langkah, sebagaimana dijelaskan oleh Sudja@89(: 31) sebagai
berikut: “Pertama, mengukur variabel terikat sefreperlakuan dilakukan
(pretey; kedua, memberikan perlakuaeksperimen kepada sampel
penelitian; ketiga, mengukur kembali variabel tatilsetelah perlakuan
dilakukan posttey’.

PenggunaanOne Group Pretest-Posttest Desiggaitu untuk
mengetahui besarnya perbedaan rata-rata skor sebeéhn sesudah
diberikan perlakuan. Adapun desaiksgerimenya, sejalan dengan

Arikunto (2006 : 85) adalah sebagai berikut:

Ol—»X—» 02

Keterangan:

01 . Pretest yang diberikan kepada subjek penelitian sebelum

mendapat perlakuan

X : Perlakuan yang di berikan kepada subjek [@se!

02 . Posttest yang diberikan kepada subjek penelitian sesudah

mendapat perlakuan.
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Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mekak penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

Menentukan subjek penelitian yaitu di SLB Negegedtido Kota
Bandung;

Mengadakan asesmen untuk menentukan sampel pameliti
Melakukanpretest(O1) pada subjek penelitian untuk mengetahui
kemampuan peserta didik tunarungu dalam keterampila
membordir, sebelum subjek diberikan perlakukesa{meny;
Melakukan treatmen (X) atau perlakukan pada supgielitian,
yaitu memberikan keterampilan membordir menggundk&nik
jiplak karbon;

Melakukanposttes{O2) pada subjek penelitian untuk mengetahui
keterampilan membordir pada peserta didik tunaruseielah
diberikan perlakukantreatment dengan menggunakan teknik
jiplak karbon; dan

Membandingkan © dan Q untuk menentukan seberapa besar
perbedaan yang timbul setelah perlakukan dibefikarmemang

sekiranya perbedaan itu ada.

A. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitiaadalah sebagai

berikut;
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1. Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan sebelum penelititakslnakan,

yaitu:

a. Peneliti melakukan uji validitas terhadap instrumeyang
dilakukan oleh tiga orang ahli;

b. Peneliti melakukan uji reliabilitas pada pesertdildidikelas
menjahit sebanyak empat orang;

c. Melakukan asesmen terhadap sampel, yaitu peseltakdilas
XI SMALB Negeri Cicendo Kota Bandung yang bertujuan
untuk mengetahui kelayakan peserta didik dalamréeteilan
membordir menggunakan teknik jiplak karbon;

d. Melakukan tes awal(Pretest) pada sampel yang telah
memenuhi syarat kesiapan, hal ini bertujuan untekgukur
kemampuan awal dari sampel penelitian sebelum npextickn
perlakuan tfeatmenf. Dalam hal ini yang diukur adalah
keterampilan membordir awal peserta didik tunary g

e. Membuat instrument berupa RPP yang meliputii macam-
macam pola setik bordir, membuat pola desain budangan
teknik jiplak karbon, memindahkan bentuk pola dkain
kedalam opel, membordir Setik Tefack Stitch, membordir
Setik Isi Gatin Stitch dan membordir Setik Lubandcyelets

Stitch.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Cicendo KB&ndung,
yang beralamat di JL. Cicendo No. 2 Kota Bandurangkah-langkah
yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian adeladggai berikut:

a. Peserta didik diberikan pemahaman mengenai peagettn
macam-macam pola setik bordir, diantaranya terdajogat
macam pola dasar dalam membordir, yakni: Pola Skt
(Back Stitch, Setik Isi Satin Stitch, dan Setik LubangHyelets
Stitch). Serta memperkenalkan alat dan bahan perlengkapan
yang akan dipergunakan dalam proses  membordir
menggunakan teknik jiplak karbon;

b. Peserta didik diperkenalkan alat yang dipergunadatam
membuat pola, dan diajarkan cara membuat polardésaana
dengan teknik jiplak karbon. Selanjutnya, dipraétikangsung
oleh peserta didik dengan bimbingan peneliti meripoda
desain busana menggunakan teknik jiplak karbon;

c. Peserta didik diperkenalkan alat dan diajarkan cara
memindahkan bentuk pola dari kain kedalam opel/
pemidangan, yang kemudian dipraktikan oleh peseidik
dibawah bimbingan peneliti;

d. Peserta didik diberikan pemahaman mengenai caraborein

pola setik tepi Back Stitch menggunakan mesin bordir dan
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diberikan contoh yang benar membuat bordiran pelik $epi
yang kemudian dipraktikkan langsung oleh pesedgdi

e. Peserta didik diberikan pemahaman mengenai caraborein
pola Setik Isi atin Stitch menggunakan mesin bordir dan
diberikan contoh yang benar membuat bordiran petik ssi
yang kemudian dipraktikkan langsung oleh pesedgdi

f. Peserta didik diberikan pemahaman mengenai caraborein
pola Setik LubangHyelets Stitchmenggunakan mesin bordir
dan diberikan contoh yang benar membuat bordirda getik
lubang yang kemudian dipraktikkan oleh pesertakdidi

g. Melakukan tes akhir(Posttest) hal ini dilakukan untuk
mengukur kembali kemampuan sampel penelitian dalam
keterampilan membordir dengan teknik jiplak karksmtelah
diberikan perlakuafTreatmeny, dan

h. Memberikan skor pad#retest dan Posttestsesuai dengan
kriteria penilaian yang sudah ditetapkan.

Tabel 3.1
Daftar Tabel Kegiatan

Memberikan surat izin penelitian
dan informasi mengenaiSLB Negeri Cicendd
1 | Senin, 26 September 2011
pelaksanaan penelitian di SLBota Bandung

Negeri Cicendo Kota Bandung
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SLB Negeri Cicendd
2 | Kamis, 20 Oktober 2011 Asesmen kesiapan
Kota Bandung
SLB Negeri Cicendd
3 | Senin, 24 Oktober 2011 Asesmen kesiapan
Kota Bandung
SLB Negeri Cicendd
4 | Kamis, 3 November 2011| Pelaksanaan Pretest
Kota Bandung
Pelaksanaatreatmen 1 SLB Negeri Cicendd
5 | Jumat, 4 November 2011
Macam-macam pola setik bordir | Kota Bandung
Pelaksanaatreatmen 2
SLB Negeri Cicendd
6 | Jumat, 11 November 2011 Cara Membuat pola desain busana
Kota Bandung
dengan teknik jiplak karbon
Pelaksanaatreatmen 3
SLB Negeri Cicendd
7 | Senin, 14 November 2011 Cara Memindahkan bentuk pala
Kota Bandung
dari kain kedalam opel
Pelaksanaatreatmen 4
SLB Negeri Cicendd
8 | Selasa, 15 November 201Membordir Setik Tepi Back
Kota Bandung
Stitch
Pelaksanaatreatmen 5 SLB Negeri Cicendd
9 | Kamis, 17 November 2011
Membordir Setik Isi$atin Stitch | Kota Bandung
Pelaksanaatreatmen 6
SLB Negeri Cicendd
10 | Sabtu, 19 November 2011 Membordir Setik Lubang Eyelets

Stitch)

Kota Bandung
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11

Senin, 21 November 2011 Pelaksanaan Posttest

SLB Negeri Cicendd

Kota Bandung

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertias abjek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgrang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kepulannya
(Sugiyono, 2001 : 57).

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil
menghitung ataupun pengukuran kualitatif maupun nitaif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggatapulan yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari  sifat-sifat
(Sudjana, 1989 : 6).

Menurut Arikunto (2002 : 108), populasi adalah “EBksuhan
subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian idalah peserta didik
tunarungu pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SiMA&).B Negeri
Cicendo Kota Bandung.

Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2002 : 109), "Sampel adalah sedagatau
wakil populasi yang diteliti”. Dengan kata lain,ngael merupakan
bagian dari populasi yang akan diteliti dan diapggeenggambarkan

populasinya. Teknik sampeling yang digunakan datemelitian ini



32

adalah purfosive vyaitu penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dalam menentukan kesiapan peserta didikngiagi
pembelajaran keterampilan menghias busana dengamboneir
menggunakan mesin bordir .

Kriteria yang harus dimiliki peserta didik kelas X3MALB
Cicendo Kota Bandung agar mampu mengikuti pembrelajani
adalah, peserta didik yang memiliki kriteria sebdgaikut:

a) Kordinasi motorik halus dan visual,

b) Mampu menggunakan mesin;

c) Adanya keinginan;

d) Adanya motivasi; dan

e) Adanya potensi minimal diatas rata-rata.

Berdasarkan pada teknik sampeling segarfosive yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah peserta didiatungukelas Xl

SMALB Cicendo Bandung dengan jumlah sampel limagra

C. Teknik Pengumpulan Data

N

Bentuk Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikonto (2002 : 207), “Pengumpulan dataalad
mengamati variabel yang akan diteliti dengan meiativieu, tes,
observasi, kuesioner, dan sebagainya’. Adapun keméknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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Test

Test yang digunakan dalam pengumpulan data adadah t
tindakan (praktik), yaitu peserta didik diminta adalkan tugas-tugas
yang diberikan. Tujuan dari tes ini adalah untukngukur ada atau
tidaknya serta besarnya kemampuan objek, mulai kadamampuan
dasar (pretest) sampai pencapaian atau prestasiggt).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua mradast
yakni pretest dan posttest. Pretest dilakukan sedaggkah awal
untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didikaskeXI|
SMALB Negeri Cicendo Kota Bandung dalam keterammpila
membordir sebagai sebuah cara untuk memberikararhigsda
busana. Yang terdiri dari: membedakan macam-macalan setik
bordiran, menjiplak pola pada kain dengan tekngtaj karbon,
memindahkan pola ke dalam opel/ pemidangan, mentb8etik
Tepi Back Stitch) membordir Setik Isi $atin Stitch) membordir
Setik Lubang Eyelets Stitch sebelum peserta didik diberikan
perlakuan oleh peneliti.

Posttest merupakan langkah untuk mengetahui tingkat
kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakbarupa
keterampilan membordir menggunakan teknik jiplakbka. Test ini
menggunakan test yang sama yakni: membedakan nraeaam
pola setik bordiran, menjiplak pola pada kain denggknik jiplak

karbon, memindahkan pola ke dalam opel/ pemidangambordir
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Setik Tepi Back Stitch) membordir Setik Isi Satin Stitch)
membordir Setik LubangEfelets Stitch Dalam penelitian ini,
peneliti terlibat langsung dalam proses memberikaterampilan
membordir menggunakan teknik jiplak karbon, yaknengan
memberikan pengarahan dan memberikan perlakuarpdeaknik
jiplak karbon yang benar dalam membordir sebagahssatu cara
memberikan hiasan pada busana, serta memberikaohcaara

menggunakan mesin bordir dan membuat pola bordiy @nar.

. Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitianadalah
penilaian pada kemampuan membedakan macam-macansqtit
bordiran, menjiplak pola pada kain dengan tekngtajk karbon,
memindahkan pola ke dalam opel/ pemidangan, merib8etik
Tepi Back Stitch) membordir Setik Isi $atin Stitch) membordir
Setik Lubang Eyelets Stitch Penilaian pada penelitian ini
menggunakan skor terendah 0O dan skor tertinggid&pAn kriteria
penilaian dalam penelitian ini adalah:

a. Membedakan macam-macam pola setik bordiran
1) Nilai 0 = apabila peserta didik tidak mampu sare&al
membedakan macam-macam pola setik bordiran
2) Nilai 1 = apabila peserta didik mampu membedakacama

macam pola setik bordiran namun dengan bantuarejsng
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4)
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Nilai 2 = apabila peserta didik mampu, namun tidak
sempurna dalam membedakan macam-macam setik ordira
Nilai 3 = apabila peserta didik mampu membedakaocama
macam setik bordiran dengan sempurna dan tanpadrant

pengajar

b. Menijiplak pola pada kain degan teknik jiplak karbon

1)

2)

3)

4)

Nilai 0 = apabila peserta didik tidak mampu samkake
menjiplak pola pada kain degan teknik jiplak karbon

Nilai 1 = apabila peserta didik mampu menjiplakgppbda
kain degan teknik jiplak karbon namun dengan bantua
pengajar

Nilai 2 = apabila peserta didik mampu, namun tidak
sempurna dalam menjiplak pola pada kain degan Kekni
jiplak karbon

Nilai 3 = apabila peserta didik mampu menjiplakgppbhda
kain degan teknik jiplak karbon dengan sempurnatdapa

bantuan pengajar

. Memindahkan pola ke dalam opel/ pemidangan

1)

2)

Nilai 0 = apabila peserta didik tidak mampu samkake
memindahkan pola ke dalam opel/ pemidangan
Nilai 1 = apabila peserta didik memindahkan poladkéam

opel namun dengan bantuan pengajar
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4)
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Nilai 2 = apabila peserta didik mampu, namun tidak
sempurna dalam memindahkan pola ke dalam opel/
pemidangan

Nilai 3 = apabila peserta didik mampu memindahkala jxe
dalam opel/ pemidangan dengan sempurna dan tanpaaba

pengajar

. Membordir pola Setik TepBack Stitch

1)

2)

3)

4)

Nilai 0 = apabila peserta didik tidak mampu samkake
membordir pola Setik TepB@ack Stitch)

Nilai 1 = apabila peserta didik mampu membordirapBetik
Tepi Back Stitchnamun dengan bantuan pengajar

Nilai 2 = apabila peserta didik mampu, namun tidak
sempurna dalam membordir pola Setik T&agk Stitch)

Nilai 3 = apabila peserta didik mampu membordirapBetik
Tepi Back Stitch) dengan sempurna dan tanpa bantuan

pengajar

. Membordir Setik Isi $atin Stitch)

1)

2)

3)

Nilai O = apabila peserta didik tidak mampu samkake
membordir Setik Isi%atin Stitch)

Nilai 1 = apabila peserta didik mampu membordirkSei
(Satin Stitchhamun dengan bantuan pengajar

Nilai 2 = apabila peserta didik mampu, namun tidak

sempurna dalam membordir Setik ISafin Stitch)
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4) Nilai 3 = apabila peserta didik mampu membordirkSei

(Satin Stitchdengan sempurna dan tanpa bantuan pengajar
f.  Membordir Setik LubangHyelets Stitch

1) Nilai 0 = apabila peserta didik tidak mampu samkake
membordir Setik Lubandg=yelets Stitch

2) Nilai 1 = apabila peserta didik mampu membordirilSet
Lubang Eyelets Stitchnamun dengan bantuan pengajar

3) Nilai 2 = apabila peserta didik mampu, namun tidak
sempurna dalam membordir Setik Lubakgdlets Stitch

4) Nilai 3 = apabila peserta didik mampu membordirikSet
Lubang Eyelets Stitchdengan sempurna dan tanpa bantuan

pengajar’

D. Instrumen Penelitian
Instrument adalah alat bantu yang digunakan dalam
mengumpulkan data pada suatu penelitian Arikunt60Z2 . 194).
Instrument atau alat bantu yang digunakan dalaneliem ini adalah:
Pembelajaran yang kemudian disusun dalam bentuk (RP)
keterampilan membordir menggunakan teknik jiplak karbon untuk
kelas XI SMALB B.
E. Uji Coba Instrumen
Agar data yang diperoleh valid, maka instrumen ydiggnakan

dalam penelitianpun harus valid. Suatu instrumew aat tes diketahui
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valid atau tidak diketahui melalui uji coba. Damasgutnya hasil uji coba
tersebut diolah dan dianalisis. Berdasarkan haath danalisis akan
diketahui apakah instrumen atau alat tes yang wisiisun sudah dapat
dipakai atau harus ada perbaiki terlebih dahulelseb digunakan dalam
penelitian. Pelaksanaan uji coba insrtumen dalammelfg@an ini
dilaksanakan di SLB Negeri Cicendo Kota Bandungtuypeserta didik
yang mengikuti kelas menjahit sebanyak empat orang.

Adapun tujuan pengujian instrumen penelitian inalall untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas.

1. Validitas

Validitas disini berkenaan dengan ketepatan alaiu at
insrumen yang digunakan dalam penelitian terhadegsédp yang
akan dinilai, Anderson. (Sugiyono, 2008 : 121) stmmmen yang
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakamukimengukur
apa yang seharusnya diukur”.

Untuk  mengetahui  ketepatan  instrumen  materi
pembelajaran membordir, maka digunakan validitasdengan
teknik pendapat ahli (judgment). Validitas dengakntk penilaian
dari para ahli ini dilakukan untuk menentukan apakestrumen
yang dibuat sesuai dengan tujuan pengajaran darasayang
akan dinilai. Proses validasinya vyaitu membandingkesi
instrumen dengan kurukulum dan tujuan pengajaramuklian

dilakukan penilaian oleh para ahli sebanyak tigengr Data yang
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sudah terkumpul dinilai validitasnya menggunakamsentase

dengan rumus:

P = & X 1009%
YN ’

Ket: > ™ :Jumlah cocok

> N : Jumlah penilai guru mata pelajaran
P :Persentase
Setelah diadakan uji validitas, dan hasil judgmienbadap tiga
orang guru di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung, mdikaroleh
hasil sebagai berikut:
a. Macam-macam pola setik bordir diperoleh hasil sghkan
100%
b. Membuat pola desain busana dengan teknik jiplakbdaar
diperoleh hasil sebanyak 100%
c. Memindahkan bentuk pola dari kain kedalam opel rdieé
hasil sebanyak 100%
d. Membordir pola setik tepi diperoleh hasil sebanyak%
e. Membordir pola setik isi diperoleh hasil sebanyak%
f.  Membordir pola setik lubang diperoleh hasil seb&riy@0%.
Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan

"Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepasrayang
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tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil gydetap”
(Arikunto. 2008 : 86). Reliabilitas yang diukur &ata realitas
stabilitas tes dengan menggunakan internal komsistgang
dilakukan dengan percobaan instrumen sekali sejaullian data
yang diperoleh dianalisis dengan rumus Alpha.

Adapun rumus Alpha yang digunakan dalam perhitungan

reliabilitas ini adalah sebagai berikut:

(Arikunto, 2008 : 109)
Keterangan :
r11l : reliabilitas yang dicari
Y g% :jumlah varians skor tiap-tiap item
o%  :jumlah varians total
Kriteria reliabilitas yang dibuat oleh Guilford (kunto, 2002)
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.2

Interpretasi Reliabilitas

Nilai r Interpretasi

0,000 - 0,199 Sangat rendah

0,200 - 0,399 Rendah




0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 -1, 000 Sangat tinggi
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Dari hasil perhitungan tersebut diketahui nilai figien
reliabilititas untuk setiap indikator sebagai batik
Tabel. 3.3
Hasil Perhitungan Reliabilitas Setiap Aspek
No Instrumen Reliabilitas Interpretasi
1 | Setik bordiran 0,789 Tinggi
) Alat membuat pola 0,744 Tinggi
Cara membuat 0,744 Tinggi
Alat membuat pola ¢
. 0,800 Sangat Tinggi
3 didalam opel
Cara membuat
. 0,788 Tinggi
didalam opel
) Alat membordir 0,914 Sangat Tinggi
Cara membordir 0,769 Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diatagka

instrumen tidak perlu direvisi atau dibuang. Dengimikian,

instrumen tes yang telah dibuat dapat dipakai sel@@ngumpul

data dalam penelitian ini. Tes uji reliabilitas chiakukan di kelas

menjahit SLB Negeri Cicendo Kota Bandung sebanyaipat

orang.
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F. Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang telah didapat diddaim dianalisis
dengan menggunakan statistik nonparametik, dik@emgumlah sampel
yang terbatas. Hal ini sesuai dengan pernyataaawhiijlya (1988 : 62),
yang menyatakan bahwa:

Kadang-kadang kita melakukan penelitian dengan mamgkan
sampel terbatas jumlahnya, sehingga tidak dapat gguerakan
pengolahan data statistik parametik, untuk itu mikengkan pengolahan
data dengan statistik nonparametik.

Data yang telah didapat akan dianalisis menggunajkavilcoxon,
karena uji ini dapat digunakan untuk penelitiangydatanya berpasangan
dengan sampel terbatas, selain itu uji wilcoxorakianemerlukan uji
normalitas. Tujuan diadakannya analisis data adalaintuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mddzca dan
diimplementasikan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolatata
adalah sebagai berikut:

a. Menskor Pretest dan Posttest;

b. Mentabulasikan skor Pretest dan Posttest;

c. Menghitung selisih (d) Pretest dan Posttest;

d. Membuatrank tanpa memperhatikan tandanya, jika terjadi

rank kembar, maka dipergunakeemnk rata-ratanya;
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e. Mengelompokkan rangking yang bertanda positif (&hd
negatif (-) kedalam tabel;
f. Menjumlahkan semuenk bertanda positif (+) dan negatif
();
g. Untuk jumlahrank yang didapat, maka jumlah yang paling
kecil dari kedua kelompokank untuk menetapkan tanda
(M
h. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T pada
tabel nilai kritis dalam uji wilcoxon, dengan= 0,05; dan
I. Melakukan uji hipotesis.
Kriteria pengambilan keputusan, sebagai berikut :
Ho ditolak - Thitung < Ttabel

HO dlterlma g -Eitung > Ttabel



